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ABSTRACT 
The fire detection simulator with  SMS and web features is equipped with break glass 
detection, simultaneous alarms, water flow detection on sprinklers (flow switches), fireman 
switches, reset alarms, flame sensor, gas/smoke sensor and temperature sensor. The  
simulator is also equipped with  a sound alarm, visual alarm, pressurized fan, and fire 
damper. The system uses a SIM800L module to send fire data via SMS and the ESP8266 Wi-
Fi module to access fire data in  web server that will be displayed on the web and recorded 
every detected fire in the database. The system can display map using the navigation feature 
on Google maps. In order to detect fires remotely, this system must always be connected to 
the internet and cellular networks. The DS18B20 temperature sensor has 98.66 % accuracy  
compared to mercury thermometer, and the average time of SMS receiving is 9 seconds. 
Keywords: web, SMS, SIM800L Module, Google Maps, sensor 
 
ABSTRAK 
Simulator peringatan dini kebakaran dengan fitur SMS dan web dilengkapi dengan 
pendeteksi kebakaran titik panggil manual (break glass), alarm serentak (general alarm), 
pendeteksi aliran air pada sprinkler (flow switch), fireman switch, reset alarm, sensor nyala 
api, sensor gas/asap dan sensor suhu. Simulator ini juga dilengkapi alarm bunyi, alarm 
visual,  pressurized fan dan fire damper. Simulator ini menggunakan modul SMS SIM800L 
yang berfungsi untuk mengirim data kebakaran melalui SMS dan modul Wi-Fi ESP8266 
yang berfungsi untuk mengakses data kebakaran ke web server yang akan ditampilkan di 
web dan dicatat di database. Sistem dapat menampilkan peta menggunakan fitur navigasi di 
Google Maps. Agar dapat mendeteksi kebakaran dari jarak jauh, simulator harus selalu 
terhubung ke internet dan jaringan seluler. Sensor suhu DS18B20 mempunyai akurasi 
sebesar 98,66% terhadap thermometer air raksa dan waktu rata-rata yang diperlukan  
sampai SMS diterima adalah selama 9 detik. 
Kata kunci: web, SMS, Modul SIM800L, Google Maps, sensor 
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1. Pendahuluan 
Kebakaran adalah ancaman bagi keselamatan manusia, harta benda maupun 
lingkungan sekitar. Dengan perkembangan pembangunan yang semakin maju, risiko 
kebakaran semakin meningkat di gedung horizontal maupun gedung vertikal. 
Berdasarkan data 5 tahun terakhir dari website resmi Dinas Penanggulangan 
Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta, kebakaran di Jakarta disebabkan 
oleh bermacam-macam faktor seperti diperlihatkan pada Tabel 1 [1]. 
 
Tabel 1 Penyebab Terjadinya Kebakaran di Jakarta 
Tahun 
Penyebab kebakaran 
Listrik Rokok Kompor Lain-lain Belum diketahui 
2014 684 49 80 460 15 
2015 828 92 98 615 9 
2016 754 35 75 183 0 
2017 851 33 156 1009 6 
2018 469 20 82 147 4 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat penyebab kebakaran paling banyak di Jakarta 
adalah akibat listrik, kemudian diikuti kompor, rokok, lain-lain, dan sebab lain yang 
belum diketahui. Pemerintah berupaya melakukan pencegahan kebakaran dengan 
melakukan sosialisasi dan audit proteksi kebakaran pada saat sebelum terjadi 
kebakaran dan melakukan pemadaman pada saat terjadi kebakaran [2].  
Pemerintah DKI Jakarta membuat aturan setiap pemilik, pengguna, dan/atau 
badan pengelola gedung yang mempunyai potensi bahaya kebakaran wajib berperan 
aktif dalam mencegah kebakaran. Salah satu upaya untuk mencegah kebakaran pada 
gedung adalah menyiapkan proteksi kebakaran [3]. Dengan adanya sistem proteksi 
ini pemerintah harus melakukan audit sistem proteksi pada bangunan yang terpasang 
pendeteksi kebakaran. Waktu tanggap Instansi Pemadam Kebakaran terhadap 
pemberitahuan kebakaran untuk kondisi di Indonesia tidak lebih dari 15 menit yang 
terdiri dari waktu dimulai sejak diterimanya pemberitahuan adanya kebakaran di 
suatu tempat, penentuan lokasi kebakaran, informasi obyek yang terbakar, dan 
penyiapan pasukan serta sarana pemadaman, waktu perjalanan dari pos menuju 
lokasi, waktu gelar peralatan di lokasi sampai dengan siap operasi penyemprotan [4]. 
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Simulator sistem monitoring dan peringatan dini kebakaran gedung berbasis web 
diharapkan dapat digunakan oleh petugas pemadam kebakaran yang dituntut cepat 
dalam melakukan pemadaman. 
 
2. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk sistem pendeteksi kebakaran 
dan monitoring kebakaran dengan mendeteksi kebakaran serta penetralisir udara 
dengan memanfaatkan sensor SHT-11 dan MQ7. Haeridhayanti dkk. menggunakan 
sensor untuk mendeteksi objek yang terindikasi kebakaran dan di monitor oleh SMS 
Gateway [5]. Untuk menetralisir udara dimanfaatkan sensor gas dan suhu agar alarm 
berbunyi. Penelitian ini tidak memanfaatkan web yang memonitor indikasi 
kebakaran dan lokasi kebakaran. 
Penelitian Sri Safina Dewi dkk memanfaatkan sensor MQ-2 dan DHT-11 
untuk mendeteksi indikasi kebakaran dan untuk membantu monitoring menggunakan 
Modul U-blox [6]. Modul ini berfungsi untuk menentukan lokasi di Google Maps 
secara otomatis dan Modul GSM SIM900 berfungsi untuk mengirim data SMS dan 
data kebakaran untuk ditampilkan di web Google Maps. Pada penelitian ini 
penggunaan pada aplikasi harus sesuai kebutuhan objek yang terbakar. 
Pada penelitian Dodon Yendri dan kawan-kawan [7] menggunakan modul 
ESP 8266 dengan memanfaatkan sinyal Wi-Fi untuk komunikasi pada internet. Pada 
penelitian ini digunakan web untuk menampilkan lokasi kebakaran di Google Maps 
dengan cara manual. Pada penelitian ini tidak memanfaatkan database untuk 
menyimpan data kebakaran. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Spesifikasi Sistem 
Spesifikasi yang digunakan pada simulator sistem peringatan dini kebakaran 
diuraikan seperti di bawah ini. 
1. Catu daya yang digunakan 220 V. 
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2. Terdapat tampilan LCD di hardware untuk mengetahui status sensor suhu, gas 
dan flame. 
3. Dapat di akses dari komputer dan smartphone karena berbasis web. 
4. Terdapat informasi status input dan output pada tampilan web. 
5. Dapat mengetahui lokasi kebakaran dengan melihat peta yang terintegrasi dengan 
Google Maps dan menggunakan fitur navigasi Google. 
6. Sistem menyediakan fitur informasi SMS dengan tujuan jika tidak ada koneksi 
internet sistem akan menginformasikan melalui SMS. 
7. Database mysql untuk mengetahui riwayat sistem simulator  yang berupa 
informasi status flame sensor, sensor suhu, sensor asap, flow switch, fireman 
switch, general alarm, titik panggil manual (break glass), reset system, alarm 
bunyi, alarm visual, fire damper, AHU, pressurized fan dan link Google Maps. 
 
3.2 Koneksi Antar Perangkat Keras 
Pada Tabel 2 diperlihatkan koneksi antar perangkat keras simulator sistem 
monitoring dan peringatan dini kebakaran gedung berbasis web yang terhubung 
dengan Arduino Mega 2560. 
 
Tabel 2 Koneksi Pin Arduino Mega 2560 dengan Komponen  
No Pin Arduino Mega 2560 Nama Komponen 
1 Pin 25 Digital Flow Switch (Push On Button) 
2 Pin 26 Digital Reset (Push On Button) 
3 Pin 27 Digital Fireman Switch (Push On Button) 
4 Pin 29 Digital General Alarm (Push On Button) 
5 Pin 31 Digital Break Glass (Push On Button) 
6 Pin A0 Analog Flame Sensor (KY-026) 
7 Pin A1 Analog Sensor Gas/Asap MQ2 
8 Pin 4 PWM Sensor Suhu DS18B20 
9 Pin 5 PWM Alarm Bunyi (Buzzer) 
10 Pin 2 PWM Alarm Visual (LED) 
11 Pin 3 PWM Lift (LED) 
12 Pin 8 PWM Fire Damper (motor servo) 
13 Pin 23 Digital Pressurized Fan (fan motor DC) 
14 Pin 22 Digital AHU (Motor Fan DC) 
15 Pin 18 TX1 Pin 19 RX1 Modul SMS SIM800L 
16 Pin 16 TX2 Pin 17 RX2 Modul Wi-Fi ESP 8266 
17 Pin 20 SCA Pin 21 SCL LCD 16x2 + Modul I2C 
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3.3 Cara Kerja Sistem 
Simulator sistem monitoring dan peringatan dini kebakaran gedung berbasis 
web dibuat dengan program aplikasi pada perangkat smartphone, komputer desktop 
serta SMS pada perangkat smartphone dan didukung oleh modul Wi-Fi agar Arduino 
dapat mengakses data ke web. Modul SMS SIM800L digunakan untuk mendukung 
fitur SMS dengan tujuan jika sistem tidak terhubung dengan sinyal Wi-Fi maka 
informasi akan dikirim melalui fitur SMS sinyal GSM. Koordinat latitude longitude 
disematkan pada aplikasi server web agar petugas pemadam kebakaran dapat 
mengakses fitur navigasi Google Maps di web. 
Mula-mula sistem akan menghubungkan sinyal Wi-Fi dan menampilkan 
koordinat latitude longitude di web. Setelah Wi-Fi aktif maka sistem akan 
mensimulasikan beberapa output diantaranya AHU aktif, lift aktif, alarm bunyi mati, 
alarm visual mati, pressurized fan mati dan fire damper mati. Kondisi ini adalah 
kondisi normal pada gedung karena tidak ada perubahan status dari pendeteksi 
kebakaran. Status output tersebut akan ditampilkan di web dan disimpan di database. 
Karena koordinat Google Maps sudah tersimpan di database maka tombol navigasi 
dapat digunakan untuk mencari lokasi kebakaran.  
Jika sensor mendeteksi keberadaan suhu, api, asap, gas atau tombol maka 
sistem dalam keadaan tidak normal. SIM800L akan mengirim SMS dengan teks yang 
sesuai dengan sensor yang aktif, misalnya jika sensor pendeteksi asap aktif maka teks 
yang akan dikirim “Indikasi kebakaran dari sensor smoke”. Selama sensor aktif maka 
alarm bunyi, alarm visual, pressurized fan, fire damper dalam keadaan aktif. Saat 
sensor aktif maka lift dan AHU akan berada dalam keadaan mati/tidak bekerja, 
kemudian perubahan status tersebut akan ditampilkan di web dan tersimpan di 
database. Jika tombol reset ditekan ketika sistem mendeteksi adanya indikasi 
kebakaran maka sistem kembali dalam keadaan normal. 
Jika fireman switch ditekan maka lift aktif kembali dan SIM800L akan 
mengirim SMS dengan teks “Fireman Switch telah ditekan”. Perubahan status 
   
Jetri: Jurnal IlmiahTeknik Elektro, Vol. 17, No.1, Agustus 2019,  
P-ISSN 1412-0372, E-ISSN 2541-089X 
 
 
 
 
 
 62 
fireman switch yang ditekan dan lift aktif akan ditampilkan di web dan tersimpan di 
database. 
 
3.4 Realisasi Program Aplikasi 
Realisasi program aplikasi sistem monitoring dan peringatan dini kebakaran 
gedung dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut. 
1. Membuat akun FTP (File Transfer Protocol) dengan akses situs http://lab-
android.com:2082/cpsess7020091579/frontend/paper_lantern/index.html. Aplikasi 
cPanel FTP digunakan untuk pengelolaan website diperlihatkan pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1 Tampilan Panel 
 
2. Menambahkan akun FTP baru dengan cara mengisi username, password, direktori 
lokasi penyimpanan file, dan kuota untuk akun seperti diperlihatkan pada Gambar 
2. 
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Gambar 2 Akun FTP  
 
3. Setelah membuat akun FTP dilakukan instalasi Filezilla agar dapat terhubung ke 
server hosting dan mengelola semua file didalamnya seperti diperlihatkan pada 
Gambar 3. 
 
 
Gambar 3 Tampilan Aplikasi Filezilla 
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4. Pemograman php dapat dilakukan pada aplikasi notepad++ seperti diperlihatkan 
pada Gambar 4 berikut. 
 
 
Gambar 4 Pemograman pada notepad++ 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Pengujian Tombol 
Pengujian tombol dilakukan untuk mengetahui apakah proses input ke output 
telah sesuai dengan rancangan. Hasil pengujian tombol diperlihatkan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3 Data Hasil Pengujian Tombol 
No 
Input Status Output 
Tombol Status AHU Fan Lift Buzzer LED 
Fire 
damper 
1 
Break 
Glass 
On Mati Menyala Mati Menyala Menyala Menyala 
Off Menyala Mati Menyala Mati Mati Mati 
2 
General 
Alarm 
On Mati Menyala Mati Menyala Menyala Menyala 
Off Menyala Mati Menyala Mati Mati Mati 
3 
Flow 
switch 
On Mati Menyala Mati Menyala Menyala Menyala 
Off Menyala Mati Menyala Mati Mati Mati 
4 
Fireman 
Switch 
On Mati Menyala Menyala Menyala Menyala Menyala 
Off Mati Menyala Mati Menyala Menyala Menyala 
5 Reset 
On Menyala Mati Menyala Mati Mati Mati 
Off Mati Menyala Mati Menyala Menyala Menyala 
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4.2 Pengujian Flame Sensor 
Pengujian flame sensor untuk mengetahui informasi jarak nyala api yang bisa 
dideteksi. Tabel 4 memperlihatkan hasil pengujian flame sensor. 
 
Tabel 4 Tabel Pengujian Flame Sensor 
No Jarak (cm) 
ADC Analog Digital 
Converter (integer) 
Tegangan output dari 
flame sensor (V) 
1 10 44 0,21  
2 20 58 0,28  
3 30 62 0,3  
4 40 74 0,36 
5 50 84 0,41  
6 60 93 0,45  
7 70 109 0,53  
8 80 341 1,66  
9 90 842 4,11  
10 100 936 4,57  
11 110 955 4,66  
12 120 989 4,83  
 
Berdasarkan hasil pengujian, flame sensor KY-026 dapat mendeteksi nyala 
api dengan jarak dari 1 sampai 120 cm. Tegangan output yang paling besar adalah 
pada jarak 120 cm yaitu 4,83 volt yang dikonversikan menjadi 989 oleh ADC. Jarak 
yang paling jauh menjadi jarak referensi untuk menentukan indikasi alarm aktif. 
 
4.3 Pengujian Sensor Suhu DS18B20 
Data hasil pembacaan sensor suhu DS18B20 akan dibandingkan dengan 
melihat berapa besar persentase error yang didapat setiap percobaan yang dilakukan 
dengan menggunakan Persamaan (1) sebagai berikut:    
 
                        (1)           
 
Hasil pengujian sensor suhu terdapat pada Tabel 5.  
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Tabel 5 Hasil Pengujian Sensor Suhu 
No Termometer air raksa Sensor Suhu DS18B20 Error (%) 
1 28 28,1 0,35 
2 29 29,3 1,023 
3 30 30,6 1,96 
4 31 31,5 1,59 
5 32 32,7 2,14 
6 33 33,4 1,19 
7 34 34,7 2,01 
8 35 35,6 1,6 
9 36 36,5 1,3 
10 37 37,5 1,33 
11 38 38,1 0,26 
                                                               Error rata-rata 1,34  
 
Dengan cara membandingkan penunjukan nilai suhu antara sensor suhu 
DS18B20 dengan thermometer air raksa pada pengujian, diketahui bahwa rata-rata 
tingkat kesalahannya adalah 1,34% atau memiliki akurasi 98,66% sehingga dapat 
digunakan dalam sistem. 
 
4.4 Pengujian Sensor MQ2 
Pengujian sensor MQ2 dilakukan untuk mengetahui apakah sensor MQ2 bisa 
mendeteksi asap dan gas. Pengujian dilakukan dengan cara mendekatkan sensor 
dengan korek gas, asap kertas yang dibakar, tabung gas LPG 3 kg dan CRC smoke 
tester dan melihat data ADC yang dihasilkan. 
 
Tabel 6 Tabel Pengujian Sensor MQ2 
No Materi yang dibakar ADC Analog Digital 
Converter (integer) 
Tegangan output dari 
sensor MQ2 (V) 
1 Korek gas 559  2,73  
2 Asap kertas yang dibakar 230 1,12  
3 Tabung gas LPG 3 Kg 918 4,48  
4 CRC Smoke Tester 241 1,17  
 
Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa tegangan output yang paling kecil adalah 
pada percobaan mendeteksi asap kertas yang dibakar yaitu 1,12 volt dan 
dikonversikan menjadi 230 oleh ADC. Tegangan yang paling kecil menjadi tegangan 
referensi untuk menentukan indikasi alarm aktif. 
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4.5 Pengujian Modul SMS SIM800L 
Modul SMS SIM800L adalah komponen yang diperlukan untuk komunikasi via 
SMS. Untuk mengetahui apakah komunikasi modul serial SMS SIM800L ini 
berjalan dengan baik atau tidak, digunakan fitur serial monitor pada aplikasi Arduino 
IDE seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5. Pada saat flow switch aktif maka 
serial monitor akan menampilkan “SMS sent Indikasi kebakaran dari flow switch”. 
 
 
Gambar 5 Data Serial Modul SMS SIM800L 
 
Tabel 7 Data pengujian modul SMS SIM800L 
No Komponen Teks SMS Response Time 
(detik) 
1 Flame Sensor Indikasi kebakaran dari sensor flame 10  
2 Sensor Suhu Indikasi kebakaran dari sensor heat 12  
3 Sensor gas Indikasi kebakaran dari sensor smoke 11  
4 Flow switch Indikasi kebakaran dari flow switch 9  
5 Fireman Switch Fireman switch telah ditekan 8  
6 General Alarm Indikasi kebakaran dari general alarm 8  
7 Break Glass Indikasi kebakaran dari break glass 8  
 
Tabel 7 merupakan teks SMS yang menggunakan tipe data chart pada 
pemograman. Apabila ada komponen input yang aktif maka mikrokontroler Arduino 
akan mengirim SMS sesuai sensor yang aktif sebagai informasi untuk petugas  
pemadam kebakaran. Dari Tabel 7 diketahui bahwa waktu tanggap rata-rata SMS 
adalah 9 detik. Pengujian waktu tanggap dari setiap komponen diukur menggunakan 
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timer sehingga dapat  diketahui rata-rata waktu tanggap yang dibutuhkan dari sensor 
aktif, sistem mengirim SMS, dan SMS diterima.  
 
4.6 Pengujian Modul Wi-Fi ESP 8266 
Pengujian modul WIFI ESP 8266 ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
modul Wi-Fi yang digunakan dapat menangkap sinyal dengan baik atau tidak. Pada 
Gambar 6 diperlihatkan data komunikasi serial dari mikrokontroler Arduino ke 
modul Wi-Fi ESP 8266 menggunakan serial monitor. Station (STA) adalah modul 
Wi-Fi ESP 8266 yang terhubung ke Wi-Fi hotspot smartphone. Access Point (AP) 
adalah modul Wi-Fi ESP 8266 yang menyiarkan Wi-Fi untuk dihubungkan ke 
smartphone. 
 
 
Gambar 6 Data Serial Modul Wi-Fi ESP 8266 
 
4.7 Pengujian Waktu Tanggap Kebakaran dengan Simulasi Sistem 
Pengujian waktu tanggap kebakaran dari petugas pemadam kebakaran 
menerima notifikasi hingga tiba di titik lokasi kebakaran menggunakan simulator 
dengan memanfaatkan estimasi waktu yang ditempuh pada fitur Google Navigasi di 
Google Maps. 
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Setelah petugas mendapatkan notifikasi di web seperti terlihat pada Gambar 7 
dan SMS dengan teks indikasi kebakaran dari sensor flame,  petugas pergi menuju ke 
lokasi yang terindikasi kebakaran berdasarkan data yang ditampilkan pada peta 
menggunakan fitur Google Maps. Operator pemadam kebakaran akan memberikan 
instruksi kepada petugas pemadam kebakaran berdasarkan pos pemadam kebakaran 
yang terdekat dari lokasi kebakaran. 
 
 
Gambar 7 Petugas Mendapatkan Notifikasi di Web 
 
Pengujian ini dilakukan di kampus A Universitas Trisakti di jalan Kyai Tapa, 
setelah ditelusuri pos pemadam kebakaran paling dekat adalah pos pemadam 
kebakaran Kantor Sudin Jakarta Pusat yang berada di jalan Kyai Zainul Arifin seperti 
diperlihatkan pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Pos Pemadam Kebakaran Terdekat dari Kampus A Trisakti  
 
 
Gambar 9 Estimasi Waktu dari Pos Pemadam Kebakaran Menuju Kampus A 
Universitas Trisakti 
 
Pada Gambar 9 diperlihatkan estimasi waktu yang diperlukan dari pos 
pemadam kebakaran menuju lokasi kebakaran di kampus A Universitas Trisakti yang 
dapat ditempuh dalam waktu 8 menit. Pengujian ini dilakukan pada pukul 20.00 
Waktu Indonesia Barat. Berdasarkan peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 
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20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran di 
Perkotaan yaitu waktu tanggap Instansi Pemadam Kebakaran terhadap 
pemberitahuan kebakaran untuk kondisi di Indonesia tidak lebih dari 15 menit yang 
terdiri dari waktu dimulai sejak diterimanya pemberitahuan adanya kebakaran di 
suatu tempat, penentuan lokasi kebakaran dan penyiapan pasukan serta sarana 
pemadaman, waktu perjalanan dari pos menuju lokasi, sampai dengan siap operasi 
penyemprotan. Hasil pengujian menggunakan simulator ini sudah sesuai dengan 
aturan dari pemerintah yaitu tidak lebih dari 15 menit. 
 
5. Kesimpulan 
Dari hasil pengujian diperoleh beberapa kesimpulan yaitu  flame sensor KY-
026 dapat mendeteksi nyala api pada jarak 1 cm sampai 120 cm. Jarak terjauh yang 
dapat  dideteksi oleh flame sensor menjadi jarak referensi untuk menentukan indikasi 
alarm aktif. Sensor suhu DS18B20 mempunyai tingkat akurasi rata-rata 98,66% 
sehingga dapat digunakan dalam sistem. Sensor MQ2  dapat mendeteksi asap kertas 
yang dibakar dan menghasilkan tegangan output yang paling kecil yaitu 1,12 volt. 
Tegangan yang paling kecil menjadi tegangan referensi untuk menentukan indikasi 
alarm aktif. Waktu tanggap rata-rata SMS dari sistem ke smartphone adalah 9 detik. 
Dari hasil pengujian waktu tanggap kebakaran, waktu yang diperlukan oleh petugas 
pemadam kebakaran adalah 8 menit menuju lokasi kebakaran. Fungsi-fungsi pada 
web telah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 
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